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ABSTRACT 

 

This study examines the implementation of the Elderly Health Center Program in Sumorame Village, 

Candi District, Sidoarjo Regency, using George C. Edwards III's policy implementation theory as the 

basis for analysis. The purpose of this study is to determine how the implementation of the Elderly 

Health Center Program improves the health of the elderly in Sumorame Village. The research method 

used was a qualitative approach with descriptive analysis, using George C. Edwards III's (1980) policy 

implementation theory, which involves four main indicators, namely communication, resources, 

disposition, and bureaucratic structure. The results showed that program communication was quite 

effective, as indicated by the clear and consistent delivery of information through WhatsApp groups and 

physical letters. However, there were obstacles in terms of resources, such as limited health workers, 

inadequate infrastructure, and a lack of formal training for new cadres, even though budget support 

from the village government increased every year. In terms of disposition, the implementers showed 

high dedication and commitment, while the bureaucratic structure did not yet have written Standard 

Operating Procedures (SOPs). The findings emphasize the importance of improving the quality of 

resources, providing more comprehensive facilities, and developing standard operating procedures so 

that the program runs in a more focused and sustainable manner. In addition, cross-sector collaboration 

and family involvement are important factors in realizing healthy, independent, and productive elderly 

people. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji implementasi Program Posyandu Lansia di Desa Sumorame, Kecamatan Candi, 

Kabupaten Sidoarjo, menggunakan teori implementasi kebijakan George C. Edwards III sebagai dasar 

analisis. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan implementasi Program 

Posyandu Lansia dalam meningkatkan kesehatan lansia di Desa Sumorame. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif, menggunakan teori implementasi 

kebijakan George C. Edwards III (1980) yang melibatkan empat indikator utama, yaitu komunikasi, 

sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Hasil penelitian menunjukkan komunikasi program 

berjalan cukup efektif, ditandai penyampaian informasi melalui grup Whatsapp dan surat fisik yang jelas 

serta konsisten. Namun, terdapat kendala pada sumber daya, seperti keterbatasan tenaga kesehatan, 

sarana prasarana yang belum memadai, dan minimnya pelatihan formal bagi kader baru, meskipun 

dukungan anggaran dari pemerintah desa meningkat tiap tahun. Dari sisi disposisi, pelaksana 

menunjukkan dedikasi dan komitmen tinggi, sementara struktur birokrasi belum memiliki Standar 

Operasional Prosedur (SOP) tertulis. Temuan menekankan pentingnya peningkatan kualitas sumber 

daya, penyediaan fasilitas lebih lengkap, dan penyusunan SOP agar program berjalan lebih terarah dan 

berkesinambungan. Selain itu, kolaborasi lintas sektor dan keterlibatan keluarga menjadi faktor penting 

dalam mewujudkan lansia yang sehat, mandiri, dan produktif. 
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PENDAHULUAN  

Peningkatan jumlah penduduk semakin bertambah, Indonesia  menjadi negara yang 

memasuki kategori populasi penduduk terbesar di dunia. Dengan bertambahnya jumlah penduduk 

di Indonesia, peningkatan jumlah penduduk lansia pun menjadi perhatian yang semakin penting. 

Di Indonesia, angka harapan hidup terus meningkat seiring dengan perbaikan dalam sektor 

kesehatan, gizi, serta peningkatan akses terhadap pelayanan kesehatan. Hal ini berkontribusi 

terhadap peningkatan populasi lansia, yang kini memerlukan perhatian khusus dalam hal 

kesejahteraan dan kesehatan mereka. Lanjut usia adalah kelompok orang yang sedang mengalami 

suatu proses perubahan yang bertahap dalam jangka waktu tertentu$ (Aditya & Raharjo, 2021). 

Menurut World Health Organization (WHO), lansia adalah seseorang yang telah memasuki usia 

60 tahun ke atas. BPS mengelompokkan lansia menjadi tiga kelompok umur yaitu lansia muda 

(kelompok umur 60-69 tahun), lansia madya (kelompok umur 70-79 tahun), dan lansia tua 

(kelompok umur 80 tahun ke atas). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) di tahun 2023, 

persentase penduduk lansia di Indonesia mencapai 11,75% persen atau sekitar 29 juta penduduk 

Indonesia masuk kategori lansia. Dengan peningkatan jumlah lansia di Indonesia menunjukkan 

bahwa tingginya rata-rata Usia Harapan Hidup (UHH), yang menjadi indikator keberhasilan 

pembangunan nasional, terutama di sektor kesehatan (Puspitasari et al., 2022). Berdasarkan data 

BPS, pada tahun 2023 rata-rata UHH di Indonesia mencapai 71,61 tahun untuk laki-laki dan 76,37 

tahun untuk perempuan, menunjukkan peningkatan kualitas hidup serta efektivitas layanan 

kesehatan di masyarakat. 

Seiring bertambahnya usia, lansia Peningkatan jumlah penduduk di dunia semakin 

bertambah setiap waktu, Indonesia  menjadi negara yang memasuki kategori populasi penduduk 

terbesar di dunia. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, jumlah penduduk Indonesia pada Juni 2023 atau semester 

1 mencapai 279,118,866 juta jiwa dan pada Desember 2023 mencapai 280,73 juta jiwa. Menurut 

World Bank (2021), pada tahun 2050 jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia diproyeksikan 

mencapai sekitar 69,8 juta jiwa, atau setara dengan 21,1 persen dari total populasi nasional (Luthfi 

& Hanri, 2023).   

 Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, jumlah warga penduduk 

lansia diperkirakan juga meningkat. Di Indonesia, angka harapan hidup terus meningkat seiring 

dengan perbaikan dalam sektor kesehatan, gizi, serta peningkatan akses terhadap pelayanan 

kesehatan. Hal ini berkontribusi terhadap peningkatan populasi lansia, yang kini memerlukan 

perhatian khusus dalam hal kesejahteraan dan kesehatan mereka. Baik negara maju maupun negara 
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berkembang sam-sama menghadapi tantangan dalam menangani peningkatan jumlah kelompok 

usia lanjut, yang menunjukkan tren pertumbuhan yang terus meningkat. Secara umum, kejadian 

beberapa penyakit cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya usia, sehingga lebih sering 

dialami oleh lansia. Proses penuaan ini berkaitan erat dengan penurunan fungsi organ tubuh, yang 

disebabkan oleh menurunnya kemampuan sel untuk beregenerasi dan menjaga strukturnya$ (Nisak 

et al., 2021). 

Lanjut usia (lansia) cenderung menghadapi berbagai risiko kesehatan. Kelompok ini 

umumnya rentan terhadap penyakit tidak menular, seperti hipertensi, gangguan gigi dan mulut, 

penyakit sendi, diabetes mellitus, penyakit jantung, serta stroke. Selain itu, lansia juga tetap 

berisiko terhadap penyakit menular, antara lain ISPA, diare, dan pneumonia (Kementerian 

Kesehatan RI, 2018). Untuk menjamin kualitas hidup dan kesejahteraan lansia seiring dengan 

meningkatnya populasi, Pemerintah Indonesia telah melaksanakan berbagai upaya dalam 

penyediaan fasilitas kesehatan. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang 

Kesejahteraan Lanjut Usia, Pasal 5 menyatakan bahwa penghormatan dan penghargaan terhadap 

lansia diwujudkan melalui pemenuhan hak mereka, termasuk akses terhadap layanan kesehatan 

yang mendukung kesejahteraan sosial. Upaya Pemerintah Indonesia dalam memberikan pelayanan 

kesehatan bagi masyarakat lansia melalui program posyandu lansia. Dalam Lansia membutuhkan 

pembinaan untuk meningkatkan kualitas hidup dan produktivitas mereka, sehingga kesejahteraan 

dapat tercapai. Indikator kesejahteraan lansia meliputi: a) kesehatan fisik yang baik, b) kemandirian 

ekonomi, c) kemampuan bersosialisasi dan beradaptasi dengan masyarakat, d) keterlibatan dalam 

aktivitas yang bermakna, serta e) penyediaan dan pengelolaan layanan sosial yang memadai. 

Pencapaian kesejahteraan sosial bagi lansia merupakan tanggung jawab bersama yang melibatkan 

individu, keluarga, masyarakat, dan pemerintah (Prisca & Agustina, 2024). Dalam konteks ini, 

Pemerintah Indonesia memberikan pelayanan kesehatan bagi lansia melalui program Posyandu 

Lansia. Program ini sejalan dengan Peraturan Menteri Kesehatan Tahun 2015 tentang 

Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Lanjut Usia, Pasal 6 tersebut menyatakan bahwa untuk 

memperluas akses dan cakupan layanan kesehatan lansia, Puskesmas dapat menyelenggarakan 

pelayanan di luar gedung, termasuk melalui kegiatan Posyandu Lansia 

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat 

(UKBM) yang dikelola oleh masyarakat.  Posyandu lansia merupakan wadah layanan bagi lansia 

di masyarakat yang berfokus pada layanan kesehatan promotif dan preventif (Hani & Mendrofa, 

2023). Program ini bertujuan untuk membantu lansia yang rentan terhadap penyakit agar dapat 

hidup sehat, mandiri, dan tetap produktif, sehingga tidak menjadi beban bagi keluarga maupun 
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masyarakat di sekitarnya (Syukur et al., 2024).$ . Posyandu lansia berperan signifikan dalam upaya 

menjaga kesehatan sekaligus meningkatkan kualitas hidup lanjut usia di masyarakat. Selain 

layanan medis, posyandu juga menyediakan wadah bagi lansia untuk beraktivitas dan menyalurkan 

karya melalui berbagai kegiatan non-kesehatan (Tuwu & La Tarifu, 2023). Kegiatan non-medis di 

posyandu lansia meliputi aktivitas spiritual, arisan, usaha ekonomi produktif, penyaluran hobi, 

hingga interaksi sosial antar lansia. Berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh Posyandu Lansia 

tidak hanya memberikan dampak positif terhadap kesehatan, tetapi juga memperkuat aspek sosial, 

sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup secara menyeluruh. Program ini mencakup 

beragam kegiatan monitoring, seperti pemeriksaan tinggi badan, berat badan, lingkar perut, tekanan 

darah, pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT), serta konseling kesehatan yang dilakukan secara 

rutin setiap bulan. Kegiatan tersebut bertujuan untuk menilai status gizi lansia sekaligus mendeteksi 

risiko penyakit yang mungkin mereka alami (Rohalia & Sukmana, 2024). Dengan pertambahan 

penduduk lansia atau lanjut usia di berbagai wilayah di Indonesia menjadikan tingginya angka 

harapan hidup, hal tersebut juga menjadi salah satu indikator utama yang dapat mencerminkan 

tingkat kesejahteraan dan kemakmuran masyarakatnya. Peningkatan populasi lansia juga dirasakan 

di berbagai daerah salah satunya Kabupaten Sidoarjo. Pertambahan penduduk lansia di Kabupaten 

Sidoarjo di tahun 2023 menunjukan kemajuan yang positif bisa dilihat dari grafik berikut. 

Tabel 1. Penduduk Lansia di Kabupaten Sidoarjo Kelompok Lanjut Usia, (2021-2023) 

Kelompok Umur 2021 2022 2023 

60-64 10.617,8 11.061 95.363 

65-69 7.828,5 8.199,0 64.275 

70-74 4.892,4 5.269,4 35.024 

75+ 4.860,1 5.130,6 35.122 

Total 28.198,8 29.660,5 229.784 

Su$mber: Ba$da$n Pu$sa$t Sta$tistik Ka$bu$pa$ten Sidoa$rjo, 2021-2023 

Bedasarkan Tabel 1, terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah penduduk lansia dengan 

total meningkat dari 28.198,8 pada tahun 2021 menjadi 229.784 pada tahun 2023. Setiap kelompok 

umur menunjukkan tren peningkatan, terutama kelompok umur 60-64 tahun yang mengalami 

lonjakan dari 10.617,8 menjadi 95.363, diikuti oleh kelompok umur 65-69 tahun yang meningkat 

dari 7.828,5 menjadi 64.275. Meskipun kelompok umur 70-74 tahun dan 75+ juga mengalami 

peningkatan, laju pertumbuhannya tidak sebesar dua kelompok sebelumnya. Proporsi terbesar dari 

total penduduk lansia terdapat pada kelompok umur 60-64 tahun, menunjukkan bahwa kelompok 
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yang lebih muda di antara lansia mendominasi populasi. Kenaikan yang signifikan ini dapat 

mencerminkan peningkatan harapan hidup, penurunan angka kematian, atau peningkatan kelahiran 

di masa lalu. Dengan itu fokus utama bagi pemerintah Kabupaten Sidoarjo yakni merencanakan 

program serta kebijakan yang mendukung kesejahteraan lansia. Hal tersebut bisa mencakup 

penyediaan layanan kesehatan, sosial, dan ekonomi yang memadai, serta pengembangan 

infrastruktur yang ramah bagi lansia di wilayah tersebut.  

Pemerintah Kabupaten Sidoarjo terus berupaya meningkatkan kesejahteraan lansia melalui 

berbagai program, termasuk pemerataan akses pelayanan kesehatan. Salah satu program utama 

adalah posyandu lansia, yang berperan penting dalam menyediakan layanan kesehatan bagi 

masyarakat lanjut usia, khususnya di wilayah terpencil. Hal ini sejalan dengan Peraturan Daerah 

Nomor 4 Tahun 2010 tentang Kesejahteraan Lansia, yang diperkuat melalui Peraturan Bupati 

Nomor 57 Tahun 2011 mengenai hal yang sama. Posyandu Lansia berfungsi sebagai wadah 

pelayanan terpadu yang ditujukan bagi masyarakat lanjut usia, khususnya di wilayah terpencil. 

Pembentukan dan pelaksanaannya melibatkan partisipasi aktif masyarakat, lembaga swadaya 

masyarakat, organisasi sosial, sektor pemerintah maupun non-pemerintah, serta pihak swasta 

(Nugraha & Choiriyah, 2024)$. Posyandu lansia membangun kolaborasi dengan berbagai pihak 

guna memperluas akses layanan kesehatan serta mendorong keterlibatan aktif masyarakat dan 

sektor swasta. Menurut Asfriyati (2003) menekankan bahwa pelayanan kesehatan bagi lansia 

sebaiknya dilakukan secara holistik, mencakup aspek promotif, preventif, kuratif, serta rehabilitatif 

(Halimsetiono, 2021). Progra$m mena$wa$rka$n la$ya$na$n ya$ng tida$k ha$nya$ berfoku$s pa$da$ 

penyembu$ha$n, teta$pi ju$ga$ pa$da$ pencega$ha$n da$n promosi keseha$ta$n gu$na$ menja$ga$ keseja$htera$a$n 

serta$ meningka$tka$n ku$a$lita$s hidu$p la$nsia$. Mela$lu$i posya$ndu$ la$nsia$, berba$ga$i kegia$ta$n seperti 

pemeriksa$a$n keseha$ta$n ru$tin, penyu$lu$ha$n keseha$ta$n, da$n pemberia$n ma$ka$na$n ta$mba$ha$n da$pa$t 

dila$ku$ka$n seca$ra$ tera$tu$r. Ha$l ini bertu$ju$a$n u$ntu$k mencega$h penya$kit, mendeteksi dini ma$sa$la$h 

keseha$ta$n, serta$ memberika$n edu$ka$si tenta$ng ga$ya$ hidu$p seha$t ba$gi pa$ra$ la$nsia$. Progra$m ini 

menja$di la$ngka$h da$la$m mendu$ku$ng keseja$htera$a$n la$nsia$ di Ka$bu$pa$ten Sidoa$rjo, seka$ligu$s 

memperku$a$t pera$n ma$sya$ra$ka$t da$n linta$s sektor da$la$m mendu$ku$ng keseha$ta$n la$nsia$ seca$ra$ 

berkela$nju$ta$n.  

Desa$ Su$mora$me di Keca$ma$ta$n Ca$ndi, Ka$bu$pa$ten Sidoa$rjo, menja$di sa$la$h sa$tu$ desa$ ya$ng 

a$ktif mela$ksa$na$ka$n progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ seba$ga$i u$pa$ya$ meningka$tka$n ku$a$lita$s hidu$p wa$rga$ 

la$nju$t u$sia$. Desa$ ini terba$gi da$la$m du$a$ du$su$n, ya$itu$ Du$su$n Su$motu$wo da$n Du$su$n Kera$mea$n, 

denga$n stru$ktu$r a$dministra$tif ya$ng menca$ku$p 17 Ru$ku$n Wa$rga$ (RW) da$n 44 Ru$ku$n Teta$ngga$ 

(RT). Progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ di desa$ ini terseba$r di dela$pa$n posya$ndu$ ya$ng lebih deka$t denga$n 
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tempa$t tingga$l wa$rga$, sehingga$ memu$da$hka$n a$kses la$nsia$ u$ntu$k menda$pa$tka$n pela$ya$na$n. 

Keha$dira$n da$la$m setia$p posya$ndu$ berkisa$r a$nta$ra$ 20-50 ora$ng per kegia$ta$n, menu$nju$kka$n 

tingginya$ pa$rtisipa$si pa$ra$ la$nsia$. Posya$ndu$ La$nsia$ ini dira$nca$ng seba$ga$i pu$sa$t pela$ya$na$n keseha$ta$n 

terpa$du$ ya$ng foku$s pa$da$ siklu$s hidu$p la$nsia$, memberika$n berba$ga$i la$ya$na$n keseha$ta$n ya$ng 

komprehensif. Bebera$pa$ la$ya$na$n ya$ng disedia$ka$n menca$ku$p penyu$lu$ha$n keseha$ta$n u$ntu$k 

meningka$tka$n kesa$da$ra$n pola$ hidu$p seha$t, ola$hra$ga$ ru$tin, serta$ pemeriksa$a$n da$sa$r seperti teka$na$n 

da$ra$h, gu$la$ da$ra$h sewa$ktu$ (GDS), a$sa$m u$ra$t (A$U$), kolesterol (CDL), da$n pengu$ku$ra$n Indeks 

Ma$ssa$ Tu$bu$h (IMT) u$ntu$k mema$nta$u$ sta$tu$s gizi. Sela$in itu$, disedia$ka$n la$ya$na$n konseling da$n 

pemberia$n ma$ka$na$n ta$mba$ha$n (PMT) gu$na$ mendu$ku$ng kebu$tu$ha$n gizi la$nsia$. Progra$m ini 

mena$rgetka$n berba$ga$i kelompok u$sia$, mu$la$i da$ri pra$-la$nsia$ (45–59 ta$hu$n), la$nsia$ (60–69 ta$hu$n), 

hingga$ la$nju$t u$sia$ beru$mu$r 70 ta$hu$n ke a$ta$s, denga$n tu$ju$a$n meningka$tka$n keseha$ta$n, kebu$ga$ra$n, 

da$n keseja$htera$a$n mereka$ seca$ra$ menyelu$ru$h. 

Kegia$ta$n posya$ndu$ di Desa$ Su$mora$me dila$ksa$na$ka$n seca$ra$ ru$tin tiga$ ka$li da$la$m seminggu$. 

Keha$dira$n wa$rga$ la$nsia$ di posya$ndu$ meru$pa$ka$n a$spek penting ya$ng menu$nju$kka$n pa$rtisipa$si a$ktif 

da$n tingginya$ mina$t mereka$ terha$da$p progra$m ini.  

Tabel 2 . Jumlah kehadiran Penduduk Lansia di Posyandu Desa Sumorame 

 

Su$mber: Ka$der Posya$ndu$ Desa$ Su$mora$me, 2024 

Di Desa$ Su$mora$me, Di Desa$ Su$mora$me, progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ memiliki ba$nya$k 

pemina$t, ya$ng terliha$t da$ri ju$mla$h wa$rga$ la$nsia$ ya$ng terca$ta$t seba$ga$i a$nggota$ posya$ndu$. Terca$ta$t 

sekita$r 916 wa$rga$ la$nsia$ di Desa$ Su$mora$me, menu$nju$kka$n ba$hwa$ ju$mla$h la$nsia$ di desa$ ini cu$ku$p 

ba$nya$k. Na$mu$n, ra$ta$-ra$ta$ keha$dira$n la$nsia$ pa$da$ pertemu$a$n setia$p bu$la$n ha$nya$ sekita$r 350 ora$ng. 

Ha$l ini menu$nju$kka$n ba$hwa$ tingka$t keha$dira$n la$nsia$ ma$sih tergolong renda$h, ka$rena$ ha$nya$ 

seba$gia$n kecil da$ri tota$l popu$la$si la$nsia$ ya$ng a$ktif berpa$rtisipa$si da$la$m kegia$ta$n posya$ndu$. Da$ri 

10,37% 9,83% 9,50% 10,70% 10,37% 10,59% 15,50%

41,92% 38,43% 37,01%
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Ga$mba$r 1 di a$ta$s, terliha$t ba$hwa$ tingka$t pa$rtisipa$si la$nsia$ di bu$la$n September da$n Oktober 

menu$nju$ka$n penu$ru$na$n keha$dira$n la$nsia$ sekita$r 3,69%. 

Pela$ksa$na$a$n Progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ di Desa$ Su$mora$me mengha$da$pi bebera$pa$ 

ha$mba$ta$n. Perta$ma$, Ku$ra$ngnya$ sosia$lisa$si membu$a$t seba$gia$n la$nsia$ engga$n mengha$diri kegia$ta$n 

Posya$ndu$ La$nsia$, ka$rena$ mereka$ belu$m mema$ha$mi pentingnya$ pemeriksa$a$n keseha$ta$n ru$tin da$n 

ma$nfa$a$t progra$m. Fa$ktor la$in a$da$la$h minimnya$ du$ku$nga$n da$ri kelu$a$rga$. Pa$da$ha$l, Posya$ndu$ La$nsia$ 

bertu$ju$a$n meningka$tka$n keseja$htera$a$n la$nsia$, serta$ mendu$ku$ng ma$sa$ tu$a$ ya$ng seha$t, ma$ndiri, 

ba$ha$gia$, da$n produ$ktif. Kedu$a$, Sa$ra$na$ da$n pra$sa$ra$na$ di setia$p posya$ndu$ la$nsia$ ma$sih terba$ta$s, 

seperti meja$, ku$rsi, da$n a$la$t penimba$ng ba$da$n, sehingga$ kegia$ta$n belu$m berja$la$n optima$l. Ha$l ini 

memerlu$ka$n perha$tia$n da$n du$ku$nga$n da$ri pemerinta$h serta$ ma$sya$ra$ka$t u$ntu$k meningka$tka$n 

ku$a$lita$s fa$silita$s posya$ndu$. Ketiga$, Ju$mla$h da$n ka$pa$sita$s ka$der posya$ndu$ ya$ng tera$mpil da$la$m 

penggu$na$a$n teknologi ma$sih terba$ta$s, denga$n ha$nya$ sa$tu$ ka$der per pos ya$ng ma$mpu$ menja$la$nka$n 

la$ya$na$n berba$sis IT. Kondisi ini membu$a$t penca$ta$ta$n, pema$nta$u$a$n, da$n pela$ya$na$n keseha$ta$n la$nsia$ 

menja$di la$mba$t da$n ku$ra$ng optima$l. 

Implementa$si da$pa$t dipa$ha$mi seba$ga$i proses menja$la$nka$n, mela$ksa$na$ka$n, a$ta$u$ 

mempra$ktikka$n su$a$tu$ kegia$ta$n. Jika$ kegia$ta$n tersebu$t berka$ita$n denga$n tinda$ka$n pemerinta$h, ma$ka$ 

terma$su$k da$la$m ra$na$h kebija$ka$n pu$blik. Implementa$si kebija$ka$n pu$blik meru$pa$ka$n ta$ha$p penting 

da$la$m siklu$s kebija$ka$n, ka$rena$ setia$p progra$m ha$ru$s diwu$ju$dka$n a$ga$r tu$ju$a$n ya$ng tela$h diteta$pka$n 

terca$pa$i da$n berda$mpa$k nya$ta (Delpiero Roring et al., 2021) $  . Da$la$m penelitia$n ini, pema$ha$ma$n 

terka$it implementa$si progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ di Desa$ Su$mora$me menggu$na$ka$n teori 

implementa$si George C. Edwa$rds III. Teori ini meneka$nka$n ba$hwa$ implementa$si kebija$ka$n 

bersifa$t dina$mis ka$rena$ meliba$tka$n berba$ga$i fa$ktor ya$ng sa$ling berintera$ksi da$n memenga$ru$hi 

ja$la$nnya$ kebija$ka$n. Edwa$rds mengidentifika$si empa$t va$ria$bel u$ta$ma$ ya$ng menentu$ka$n efektivita$s 

implementa$si, ya$kni komu$nika$si, su$mber da$ya$, disposisi, da$n stru$ktu$r birokra$si (Delpiero Roring 

et a$l., 2021). 

Bebera$pa$ penelitia$n terda$hu$lu$ tela$h mengka$ji implementa$si progra$m posya$ndu$ la$nsia$. 

Perta$ma$, penelitia$n ya$ng dila$ku$ka$n oleh Ferry Mu$rsyida$n Nu$gra$ha$ da$n Ilmi U$srotin Choiriya$h 

ya$ng meneliti Implementasi Progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ di Desa$ Kedu$ng Ba$nteng, Keca$ma$ta$n 

Ta$nggu$la$ngin, Ka$bu$pa$ten Sidoa$rjo menggu$na$ka$n metode ku$a$lita$tif deskriptif. A$na$lisis 

berda$sa$rka$n teori George C. Edwa$rds III menu$nju$kka$n ba$hwa$ komu$nika$si progra$m berja$la$n ba$ik 

mela$lu$i gru$p Wha$tsA$pp da$n intera$ksi la$ngsu$ng, meskipu$n sosia$lisa$si da$n monitoring da$ri 

Pu$skesma$s ma$sih terba$ta$s. Da$ri sisi su$mber da$ya$, terda$pa$t kenda$la$ seperti keku$ra$nga$n tena$ga$ 

keseha$ta$n da$n ka$der, keterba$ta$sa$n a$ngga$ra$n teru$ta$ma$ u$ntu$k ma$ka$na$n ta$mba$ha$n, serta$ fa$silita$s 
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keseha$ta$n ya$ng terba$ta$s, terma$su$k oba$t-oba$ta$n da$n a$la$t keseha$ta$n. Terka$it birokra$si, dedika$si ka$der 

cu$ku$p ba$ik, na$mu$n penera$pa$n SOP belu$m optima$l sehingga$ menimbu$lka$n ketida$kjela$sa$n pera$n 

da$n tu$ga$s ka$der ma$u$pu$n tena$ga$ keseha$ta$n. Temu$a$n ini meneka$nka$n pentingnya$ perba$ika$n da$la$m 

komu$nika$si, su$mber da$ya$, da$n prosedu$r birokra$si u$ntu$k efektivita$s progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ 

(Nu$gra$ha$ & Choiriya$h, 2024).  

Penelitia$n kedu$a$ ya$ng dila$ku$ka$n oleh Reyna$ Pu$tri A$ditya$ da$n Ba$mba$ng Bu$di Ra$ha$rjo 

meneliti Implementasi Posya$ndu$ La$nsia$ di wila$ya$h kerja$ Pu$skesma$s Srondol, Sema$ra$ng. Stu$di ini 

menggu$na$ka$n pendeka$ta$n deskriptif ku$a$lita$tif denga$n pengu$mpu$la$n da$ta$ mela$lu$i wa$wa$nca$ra$ 

menda$la$m da$n doku$menta$si. A$na$lisis dila$ku$ka$n berda$sa$rka$n teori George C. Edwa$rds III, ya$ng 

menca$ku$p empa$t va$ria$bel u$ta$ma$, ya$kni komu$nika$si, su$mber da$ya$, disposisi, da$n stru$ktu$r birokra$si. 

Ha$sil penelitia$n menu$nju$kka$n ba$hwa$ implementa$si Posya$ndu$ La$nsia$ di wila$ya$h tersebu$t seca$ra$ 

u$mu$m tela$h memenu$hi keempa$t a$spek tersebu$t. Na$mu$n, penelitia$n ju$ga$ mengidentifika$si seju$mla$h 

kenda$la$, a$nta$ra$ la$in renda$hnya$ kesa$da$ra$n la$nsia$ terha$da$p pentingnya$ posya$ndu$, keterba$ta$sa$n 

pela$tiha$n ba$gi ka$der Posya$ndu$ La$nsia$, serta$ keterba$ta$sa$n su$mber da$ya$ ma$nu$sia$ da$n a$ngga$ra$n. 

Temu$a$n ini meneka$nka$n perlu$nya$ peningka$ta$n ka$pa$sita$s ka$der da$n pemenu$ha$n su$mber da$ya$ u$ntu$k 

mendu$ku$ng efektivita$s progra$m (A$ditya$ & Ra$ha$rjo, 2021). 

Penelitia$n Ketiga$ ya$ng dila$ku$ka$n oleh Na$dhifa$h A$u$lia$ Pu$tri da$n Isna$ini Rodiya$h meneliti 

pemberda$ya$a$n ka$der Posya$ndu$ da$la$m pela$ksa$na$a$n Posya$ndu$ La$nsia$ a$ktif di Desa$ Krembu$ng. Stu$di 

ini menggu$na$ka$n pendeka$ta$n deskriptif ku$a$lita$tif. Ha$sil penelitia$n mengu$ngka$pka$n ba$hwa$ 

pemberda$ya$a$n ka$der Posya$ndu$ La$nsia$ di Desa$ Krembu$ng, berda$sa$rka$n indika$tor Soeha$rto, ma$sih 

mengha$da$pi bebera$pa$ ta$nta$nga$n. Perta$ma$, pa$da$ indika$tor tinda$ka$n terenca$na$ da$n kolektif, progra$m 

seperti Prola$nis da$n PMT belu$m sepenu$hnya$ terla$ksa$na$. Kedu$a$, indika$tor peningka$ta$n ta$ra$f hidu$p 

terha$mba$t oleh minimnya$ pembina$a$n serta$ renda$hnya$ pengeta$hu$a$n da$n ketera$mpila$n ka$der da$la$m 

memberika$n penyu$lu$ha$n keseha$ta$n. Ketiga$, pa$da$ indika$tor du$ku$nga$n mela$lu$i kegia$ta$n kebu$ga$ra$n, 

pela$ksa$na$a$n sena$m la$nsia$ belu$m berja$la$n seca$ra$ optima$l. Temu$a$n ini meneka$nka$n perlu$nya$ 

peningka$ta$n pembina$a$n da$n ka$pa$sita$s ka$der u$ntu$k mendu$ku$ng efektivita$s progra$m Posya$ndu$ 

La$nsia$. (Pu$tri & Rodiya$h, 2023).  

Beda$sa$rka$n ga$mba$ra$n perma$sa$la$ha$n ya$ng dijela$ska$n, ma$ka$ penilitia$n ini bertu$ju$a$n u$ntu$k 

menga$na$lisis da$n mendeskripsika$n terka$it implementa$si progra$m posya$ndu$ la$nsia$ Di Desa$ 

Su$mora$me, khu$su$snya$ ba$gia$n-ba$gia$n ya$ng su$da$h berja$la$n denga$n ba$ik serta$ mengu$ra$ika$n 

perma$sa$la$ha$n ya$ng diju$mpa$i denga$n menggu$na$ka$n bebera$pa$ indika$tor ya$ng tela$h ditentu$ka$n. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Implementasi merupakan tindakan nyata yang dilakukan untuk melaksanakan suatu 

rencana atau kegiatan yang telah disusun secara matang. Istilah “implementasi” sendiri berasal dari 

bahasa Inggris to implement, yang berarti menyediakan sarana atau langkah untuk melaksanakan 

sesuatu agar memberikan dampak atau hasil tertentu (Cahyadie et al., 2024). Implementa$si 

kebija$ka$n (pu$blic policy implementa$tion) memega$ng pera$na$n penting da$la$m proses kebija$ka$n 

pu$blik, ka$rena$ su$a$tu$ kebija$ka$n ha$nya$ a$ka$n berma$nfa$a$t jika$ ditera$pka$n seca$ra$ nya$ta$. Setia$p progra$m 

kebija$ka$n ha$ru$s direa$lisa$sika$n a$ga$r da$mpa$knya$ sesu$a$i denga$n tu$ju$a$n ya$ng tela$h diteta$pka$n 

(Ma$stu$ri et a$l., 2021). Esensi da$ri implementa$si kebija$ka$n terleta$k pa$da$ pela$ksa$na$a$n kebija$ka$n 

setela$h diru$mu$ska$n a$ta$u$ diberla$ku$ka$n seca$ra$ resmi. Proses ini meliba$tka$n penerjema$ha$n a$ra$ha$n 

kebija$ka$n ke da$la$m pengelola$a$n berba$ga$i su$mber da$ya$ (inpu$t) sehingga$ da$pa$t mengha$silka$n 

kelu$a$ra$n (ou$tpu$t) ma$u$pu$n da$mpa$k (ou$tcomes) ya$ng dira$sa$ka$n la$ngsu$ng oleh ma$sya$ra$ka$t (Rivie et 

a$l., 2020). 

Menurut Peter de Leon dan Linda de Leon (2001), pendekatan implementasi kebijakan 

publik terbagi menjadi tiga generasi. Generasi pertama (1970-an) memandang implementasi 

sebagai masalah antara perumusan dan pelaksanaan kebijakan. Generasi kedua (1980-an) 

melahirkan dua pendekatan, yaitu top-down, yang menekankan peran birokrasi dalam 

melaksanakan keputusan politik, dan bottom-up, yang menyoroti peran pelaksana di lapangan. 

Generasi ketiga (1990-an) menambahkan dimensi perilaku dan situasional, menegaskan bahwa 

keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh perilaku, adaptasi, dan kemampuan pelaksana dalam 

menyesuaikan kebijakan dengan kondisi nyata di lapangan (Dwiningwarni et al., 2023). 

George C. Edwa$rds III da$la$m Leo (2006) mengemu$ka$ka$n teori implementa$si kebija$ka$n 

pu$blik ya$ng dikena$l denga$n konsep “Direct a$nd Indirect Impa$ct on Implementa$tion”. Konsep ini 

dijela$ska$n da$la$m ka$rya$ Edwa$rds III ya$ng berju$du$l Implementing Pu$blic Policy (Delpiero Roring et 

a$l., 2021). Model implementa$si ya$ng dikemba$ngka$n oleh Edwa$rds III meneka$nka$n empa$t fa$ktor 

u$ta$ma$ ya$ng memenga$ru$hi keberha$sila$n pela$ksa$na$a$n kebija$ka$n, ya$kni: (1) komu$nika$si, (2) 

ketersedia$a$n su$mber da$ya$, (3) disposisi, da$n (4) stru$ktu$r birokra$si (Su$na$rto, 2021). 

1. Komu$nka$si  

Berdasarkan teori George Edward III, komunikasi memiliki peran penting dalam 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pelaksanaan kebijakan. Implementasi dapat berjalan 

efektif apabila para pengambil keputusan memahami dengan jelas apa yang harus dilakukan. 

Komunikasi dibagi menjadi tiga faktor utama yang memengaruhi keberhasilan pelaksanaan 

kebijakan, yaitu: (1) Transmisi merupakan faktor utama dalam aspek komunikasi pada pelaksanaan 
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kebijakan. (2) Penyampaian komunikasi yang baik akan menghasilkan pelaksanaan kebijakan yang 

baik pula. (3) Informasi yang diterima oleh pelaksana kebijakan (street-level bureaucrats) harus 

disampaikan secara jelas dan tidak menimbulkan kebingungan atau makna ganda. Edward III juga 

menegaskan bahwa perintah yang diberikan dalam proses pelaksanaan komunikasi harus konsisten 

dan tegas agar dapat dilaksanakan dengan baik. Jika perintah tersebut sering berubah, hal ini dapat 

menimbulkan kebingungan bagi para pelaksana di lapangan (Prakoso et al., 2021). 

2. Su$mber Da$ya$  

Menurut Edward III, sumber daya mencakup segala hal yang dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung keberhasilan pelaksanaan kebijakan, seperti tenaga manusia, anggaran, dan fasilitas 

(Afni et al., 2022). Sta$f a$ta$u$ su$mber da$ya$ ma$nu$sia$, ya$ng ha$ru$s mema$da$i ba$ik da$ri segi ju$mla$h 

ma$u$pu$n kompetensi sesu$a$i bida$ngnya$. Informa$si, berka$ita$n denga$n prosedu$r pela$ksa$na$a$n 

kebija$ka$n da$n kepa$tu$ha$n pela$ksa$na$ terha$da$p a$tu$ra$n. Wewena$ng, ya$itu$ legitima$si forma$l ya$ng 

memberika$n otorita$s ba$gi pela$ksa$na$ u$ntu$k mela$ksa$na$ka$n kebija$ka$n seca$ra$ sa$h, meskipu$n da$pa$t 

disa$la$hgu$na$ka$n ta$npa$ penga$wa$sa$n. Fa$silita$s, beru$pa$ sa$ra$na$ da$n pra$sa$ra$na$ fisik ya$ng mendu$ku$ng 

efektivita$s implementa$si. Ta$npa$ du$ku$nga$n ya$ng mema$da$i pa$da$ keempa$t a$spek ini, keberha$sila$n 

implementa$si kebija$ka$n berisiko terga$nggu$. 

3. Disposisi 

Menu$ru$t George C. Edwa$rds III, Disposisi, ya$kni sika$p da$n ka$ra$kter pela$ksa$na$, ju$ga$ 

memenga$ru$hi efektivita$s implementa$si. Pela$ksa$na$ tida$k ha$nya$ perlu$ mema$ha$mi tu$ga$snya$, teta$pi 

ju$ga$ memiliki komitmen da$n kema$mpu$a$n u$ntu$k mela$ksa$na$ka$n kebija$ka$n seca$ra$ objektif. Menurut 

Edward III terdapat tiga unsur yang dapat memengaruhi disposisi, yaitu pengetahuan tentang 

kebijakan, arah respons mereka (menerima, netral, atau menolak), dan intensitas kebijakan (Avinas 

& Angin, 2020).   

4. Stu$ktu$r Birokra$si 

Menurut Edward III, struktur birokrasi memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pelaksanaan kebijakan. Aspek ini mencakup dua hal utama, yaitu mekanisme pelaksanaan dan 

struktur organisasi dari lembaga pelaksana kebijakan itu sendiri. Mekanisme pelaksanaan program 

umumnya diatur melalui Standard Operating Procedure (SOP) yang mudah dipahami oleh pihak-

pihak yang terlibat dalam pedoman program atau kebijakan tersebut. Selanjutnya, menurut George 

C. Edward III, apabila struktur organisasi tidak selaras dengan kebijakan yang ada, maka sumber 

daya yang tersedia tidak akan berfungsi secara optimal dan dapat menghambat pelaksanaan 

kebijakan (Hutagalung & Indrajat, 2022). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitia$n ini menggu$na$ka$n pendeka$ta$n deskriptif ku$a$lita$tif. Penelitia$n Ku$a$lita$tif ya$itu$ 

metode ya$ng mengga$mba$rka$n su$a$tu$ fenomena$ denga$n ka$ta$-ka$ta$ ta$npa$ mema$nfa$a$tka$n a$ngka$ a$ta$u$ 

pengu$ku$ra$n. Pendeka$ta$n ini mema$nfa$a$tka$n berba$ga$i metodologi, ya$ng menja$di sa$la$h sa$tu$ 

ka$ra$kteristik u$ta$ma$ da$ri penelitia$n ku$a$lita$tif (Herma$wa$n & A$miru$lla$h, 2016). Pendeka$ta$n ku$a$lita$tif 

dipilih a$ga$r peneliti da$pa$t mengka$ji seca$ra$ menda$la$m terka$it progra$m posya$ndu$ la$nsia$ di Desa$ 

Su$mora$me. Penu$lis memilih loka$si penelitia$n di Desa$ Su$mora$me, Keca$ma$ta$n Ca$ndi, Ka$bu$pa$ten 

Sidoa$rjo denga$n foku$s penelitia$n pa$da$ implementa$si progra$m posya$ndu$ la$nsia$ da$la$m 

meningka$tka$n keseha$ta$n la$nsia$ di Desa$ Su$mora$me. Pa$da$ penelitia$n ini, informa$n dipilih 

menggu$na$ka$n pu$rposive sa$mpling, melipu$ti ka$der posya$ndu$, tena$ga$ keseha$ta$n (bida$n/pera$wa$t), 

da$n ma$sya$ra$ka$t la$nsia$. Da$ta$ diku$mpu$lka$n mela$lu$i wa$wa$nca$ra$, observa$si, da$n doku$menta$si, 

menca$ku$p da$ta$ primer ya$ng diperoleh la$ngsu$ng da$ri su$mber a$sli serta$ da$ta$ seku$nder ya$ng releva$n, 

u$ntu$k mema$stika$n informa$si ya$ng diku$mpu$lka$n lengka$p, a$ku$ra$t, da$n va$lid. Da$ta$ primer diperoleh 

seca$ra$ la$ngsu$ng da$ri objek penelitia$n ta$npa$ pera$nta$ra$, mela$lu$i ha$sil wa$wa$nca$ra$ da$n observa$si. 

Sementa$ra$ itu$, da$ta$ seku$nder diperoleh seca$ra$ tida$k la$ngsu$ng mela$lu$i berba$ga$i su$mber la$in, seperti 

stu$di kepu$sta$ka$a$n, bu$ku$, a$rtikel ilmia$h, doku$men, a$rsip, ca$ta$ta$n, da$n berita$ da$ri media$ ya$ng 

berka$ita$n denga$n Posya$ndu$ La$nsia$ (Pa$kpa$ha$n et a$l., 2021). 

Menu$ru$t Miles da$n Hu$berma$n (1984), teknik a$na$lisis da$ta$ penelitia$n la$pa$nga$n melipu$ti 

empa$t ta$ha$pa$n u$ta$ma$, ya$itu$ pengu$mpu$la$n da$ta$, redu$ksi da$ta$, penya$jia$n da$ta$, da$n pena$rika$n 

kesimpu$la$n. Ta$ha$pa$n-ta$ha$pa$n ini dila$ku$ka$n seca$ra$ sistema$tis u$ntu$k mema$stika$n da$ta$ ya$ng 

diperoleh da$pa$t diola$h seca$ra$ efektif sehingga$ mendu$ku$ng temu$a$n penelitia$n da$n va$lidita$s 

kesimpu$la$n (Herma$wa$n & A$miru$lla$h, 2016). Pengu$mpu$la$n da$ta$ dila$ku$ka$n denga$n menga$ma$ti 

ha$sil wa$wa$nca$ra$ sementa$ra$ da$n memba$ndingka$nnya$ denga$n ru$mu$sa$n ma$sa$la$h, tu$ju$a$n, foku$s 

penelitia$n, serta$ teori ya$ng releva$n. Redu$ksi da$ta$ menca$ku$p penya$ringa$n informa$si ya$ng tida$k 

releva$n, peringka$sa$n isi penting, pemiliha$n da$ta$ u$ta$ma$, serta$ identifika$si tema$, pola$, da$n ka$tegori 

ya$ng seru$pa$. Penya$jia$n da$ta$ bertu$ju$a$n menu$nju$kka$n proses u$ji kredibilita$s mela$lu$i cross-check da$n 

member-check u$ntu$k mema$stika$n kea$bsa$ha$n da$ta$. Pa$da$ ta$ha$p a$na$lisis, kesimpu$la$n disu$su$n denga$n 

menya$jika$n ga$mba$ra$n menyelu$ru$h ha$sil penelitia$n ya$ng dika$itka$n seca$ra$ logis mela$lu$i pendeka$ta$n 

teoritis, empiris, da$n non-empiris, sehingga$ ma$mpu$ menja$wa$b ru$mu$sa$n ma$sa$la$h, tu$ju$a$n, da$n foku$s 

penelitia$n. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Menu$ru$t Edwa$rd, implementa$si kebija$ka$n meru$pa$ka$n proses dina$mis ya$ng meliba$tka$n 

intera$ksi berba$ga$i va$ria$bel (Ra$hma$tilla$h et a$l., 2023). Berda$sa$rka$n teori Edwa$rd III (1980), teori 

ini menyoroti empat aspek utama yang berperan dalam pelaksanaan kebijakan, yaitu komunikasi, 

sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi (Rodiyah et al., 2025).  

Menu$ru$t Edwa$rds III, kebija$ka$n da$pa$t dila$ksa$na$ka$n seca$ra$ optima$l da$n efektif jika$ terja$di 

komu$nika$si ya$ng ba$ik a$nta$ra$ pela$ksa$na$ kebija$ka$n a$ta$u$ progra$m denga$n pema$ngku$ kepentinga$n 

ma$u$pu$n ma$sya$ra$ka$t lu$a$s (La$a$ry et a$l., 2022). Keberha$sila$n implementa$si sa$nga$t berga$ntu$ng pa$da$ 

pema$ha$ma$n penga$mbil kepu$tu$sa$n terha$da$p tu$ga$s mereka$, ya$ng ha$nya$ da$pa$t terca$pa$i mela$lu$i 

komu$nika$si ya$ng efektif. Oleh ka$rena$ itu$, kebija$ka$n ha$ru$s disa$mpa$ika$n kepa$da$ pela$ksa$na$ ya$ng 

tepa$t seca$ra$ jela$s, a$ku$ra$t, da$n konsisten (Ra$hma$tilla$h et a$l., 2023). Edwa$rds III mengemu$ka$ka$n 

tiga$ a$spek penting da$la$m dimensi komu$nika$si, ya$itu$: (1) tra$nsmisi, ya$kni metode penya$mpa$ia$n 

informa$si kepa$da$ pu$blik; (2) kejela$sa$n, ya$itu$ tingka$t keterpa$ha$ma$n informa$si; da$n (3) konsistensi, 

ya$kni kesina$mbu$nga$n da$la$m pela$ksa$na$a$n kebija$ka$n ya$ng tela$h diinforma$sika$n (La$a$ry et a$l., 2022).  

Beda$sa$ka$n penelitia$n di la$pa$nga$n, penya$mpa$ia$n informa$si Proga$m Posya$ndu$ La$nsia$ di 

Desa$ Su$mora$me dila$ku$ka$n mema$lu$i du$a$ media$ u$ta$ma$, ya$kni beru$pa$ media$ su$ra$t da$n online 

(Wha$tsa$pp Gru$b). Penggu$na$a$n su$ra$t ditu$ju$ka$n ba$gi la$nsia$ ya$ng ku$ra$ng mema$ha$mi teknologi.  Ha$l 

tersebu$t diperku$a$t denga$n perya$ta$a$n Bida$n La$nsia$ Desa$ Su$mora$me, 

 “Pemberita$hu$a$n Kegia$ta$n posya$ndu$ la$nsia$ bia$sa$nya$ di u$mu$mka$n mela$lu$i gru$b 

Wha$tsa$a$pp, terka$da$ng ju$ga$ a$da$ beru$pa$ su$ra$t ya$ng dibu$a$tka$n oleh sekreta$ris ka$ra$ng werda$ 

su$mokemba$ng denga$n ta$nda$ ta$nga$n ketu$a$ da$n pa$k lu$ra$h”.   

Penggu$na$a$n gru$b Wha$tsa$pp menu$nju$ka$n a$da$pta$si ka$der posya$ndu$ terha$da$p digita$lisa$si, 

meski penggu$na$a$n su$ra$t fisik teta$p diberla$ku$ka$n. Denga$n penggu$na$a$n su$ra$t fisik menu$nju$ka$n 

a$da$nya$ legitima$si forma$l da$la$m penya$mpa$ia$n informa$si teru$ta$ma$ u$ntu$k menja$ngka$u$ keleompok 

la$nsia$ ya$ng tida$k menggu$na$ka$n media$ digita$l. Seca$ra$ keselu$ru$ha$n tra$nsmisi informa$si proga$m 

posya$ndu$ la$nsia$ di Desa$ Su$mora$me  dila$ku$ka$n seca$ra$ terstru$ktu$r, bertingka$t da$n memperliha$tka$n 

kebu$tu$ha$n la$nsia$.  

Kejela$sa$n informa$si meru$pa$ka$n a$spek kru$sia$l da$la$m keberha$sila$n pela$ksa$na$a$n su$a$tu$ 

progra$m, terma$su$k Progra$m Posya$ndu$ La$nsia$. Ma$sya$ra$ka$t, khu$su$snya$ pa$ra$ la$nsia$ seba$ga$i sa$sa$ra$n 

u$ta$ma$, ha$ru$s mema$ha$mi informa$si ya$ng disa$mpa$ika$n denga$n jela$s a$ga$r da$pa$t berpa$rtisipa$si seca$ra$ 

a$ktif. Kejela$sa$n informa$si ini sa$nga$t berga$ntu$ng pa$da$ pera$n a$ktif ka$der Posya$ndu$ da$n Ka$ra$ng 

Werda$ da$la$m menya$mpa$ika$n deta$il kegia$ta$n seca$ra$ la$ngsu$ng da$n tepa$t sa$sa$ra$n. 
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Beda$sa$rka$n penelitia$n, komu$nika$si a$nta$ra$ ka$der da$n ma$sya$ra$ka$t la$nsia$ di Desa$ Su$mora$me 

berja$la$n denga$n ba$ik, ya$ng terliha$t da$ri ta$ngga$pa$n pa$ra$ la$nsia$ mengena$i informa$si ya$ng mereka$ 

terima$. Seperti ya$ng disa$mpa$ika$n oleh sa$la$h sa$tu$ informa$n la$nsia$: 

“Informa$si ya$ng sa$ya$ terima$ su$da$h jela$s mbk, bia$sa$nya$ bu$ bida$n ya$ng ka$sih info ja$dwa$l 

posya$ndu$ per pos.”  

Pernya$ta$a$n tersebu$t menega$ska$n ba$hwa$ tena$ga$ keseha$ta$n, seperti bida$n, serta$ ka$der 

Posya$ndu$ berpera$n seba$ga$i komu$nika$tor u$ta$ma$ ya$ng menjemba$ta$ni progra$m denga$n peserta$ la$nsia$. 

Kejela$sa$n informa$si ya$ng diterima$ membu$ktika$n ba$hwa$ komu$nika$si a$nta$r pela$ksa$na$ da$n penerima$ 

progra$m tela$h berja$la$n seca$ra$ la$ngsu$ng, efektif, da$n responsif terha$da$p kebu$tu$ha$n sa$sa$ra$n. 

Lebih ja$u$h, kejela$sa$n informa$si ju$ga$ menja$di fa$ktor ku$nci da$la$m meningka$tka$n pa$rtisipa$si 

la$nsia$. Informa$si ya$ng mu$da$h dipa$ha$mi memu$ngkinka$n la$nsia$ ya$ng sebelu$mnya$ ku$ra$ng 

mengeta$hu$i tenta$ng ja$dwa$l a$ta$u$ ma$nfa$a$t posya$ndu$, menja$di lebih termotiva$si u$ntu$k ha$dir da$n 

berpa$rtisipa$si da$la$m setia$p kegia$ta$n. Denga$n demikia$n, keberha$sila$n komu$nika$si tida$k ha$nya$ 

berda$mpa$k pa$da$ penyeba$ra$n informa$si, teta$pi ju$ga$ berkontribu$si pa$da$ meningka$tnya$ keterliba$ta$n 

ma$sya$ra$ka$t la$nsia$ seca$ra$ menyelu$ru$h. 

Progra$m da$pa$t dika$ta$ka$n berha$sil diimplementa$sika$n a$pa$bila$ dija$la$nka$n seca$ra$ konsisten 

da$ri wa$ktu$ ke wa$ktu$. Konsistensi pela$ksa$na$a$n menu$nju$kka$n a$da$nya$ komitmen da$n kesina$mbu$nga$n 

da$la$m penya$mpa$ia$n da$n penera$pa$n kebija$ka$n. Sesu$a$i denga$n teori implementa$si menu$ru$t George 

C. Edwa$rd III, komu$nika$si ya$ng efektif tida$k ha$nya$ meneka$nka$n pa$da$ kejela$sa$n isi informa$si, 

teta$pi ju$ga$ pa$da$ konsistensi pela$ksa$na$a$n kebija$ka$n seba$ga$ima$na$ ya$ng tela$h diinforma$sika$n.  Da$la$m 

konteks ini, konsistensi bera$rti progra$m dija$la$nka$n seca$ra$ ru$tin, sesu$a$i ja$dwa$l, da$n teta$p mengiku$ti 

sta$nda$r a$ta$u$ renca$na$ ya$ng tela$h diteta$pka$n, ta$npa$ a$da$nya$ jeda$ a$ta$u$ peru$ba$ha$n menda$da$k ya$ng 

membingu$ngka$n pela$ksa$na$ ma$u$pu$n sa$sa$ra$n progra$m. 

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n di Desa$ Su$mora$me, kegia$ta$n Posya$ndu$ La$nsia$ dila$ksa$na$ka$n 

seca$ra$ ru$tin setia$p bu$la$n, denga$n du$ku$nga$n ya$ng teru$s meningka$t da$ri piha$k desa$. Ha$l ini 

dibu$ktika$n denga$n pena$mba$ha$n a$ngga$ra$n ta$hu$na$n da$ri Rp 15 ju$ta$ menja$di Rp 30 ju$ta$ pa$da$ ta$hu$n 

2024. Pena$mba$ha$n a$ngga$ra$n ini dia$loka$sika$n u$ntu$k pemenu$ha$n kebu$tu$ha$n seperti pemberia$n 

ma$ka$na$n ta$mba$ha$n (PMT), a$la$t keseha$ta$n, hingga$ opera$siona$l posya$ndu$ di dela$pa$n titik loka$si 

berbeda$. 

“Konsistensi tia$p ta$hu$n, ba$hka$n setia$p ta$hu$n lebih diperha$tika$n. Mu$la$i da$ri ta$hu$n ke 

ta$hu$n a$da$ peningka$ta$n a$ngga$ra$n.” (Ka$si Keseja$htera$a$n) 

Da$ri Pernya$ta$a$n tersebu$t mencerminka$n ba$hwa$ pela$ksa$na$a$n progra$m posya$ndu$ la$nsia$ di 

Desa$ Su$mora$me tida$k ha$nya$ terja$ga$ seca$ra$ ku$a$ntita$tif (dila$ksa$na$ka$n setia$p bu$la$n), teta$pi ju$ga$ 
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menga$la$mi peningka$ta$n seca$ra$ ku$a$lita$s da$ri ta$hu$n ke ta$hu$n. Konsistensi ini memperku$a$t 

keperca$ya$a$n ma$sya$ra$ka$t terha$da$p progra$m serta$ mendorong pa$rtisipa$si a$ktif la$nsia$. Sela$in itu$, 

bida$n da$n ka$der menya$mpa$ika$n ba$hwa$ kegia$ta$n teta$p berja$la$n sesu$a$i renca$na$, denga$n doku$menta$si 

da$n la$pora$n kegia$ta$n ya$ng ru$tin dila$porka$n kepa$da$ piha$k desa$. Ini menu$nju$kka$n ba$hwa$ komu$nika$si 

ya$ng terja$di bersifa$t du$a$ a$ra$h da$n berkela$nju$ta$n a$nta$r pela$ksa$na$ da$n piha$k pengelola$ kebija$ka$n. 

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n di la$pa$nga$n, komu$nika$si da$la$m implementa$si Progra$m 

Posya$ndu$ La$nsia$ di Desa$ Su$mora$me su$da$h berja$la$n denga$n cu$ku$p efektif. Tra$nsmisi informa$si 

dila$ku$ka$n mela$lu$i du$a$ media$ u$ta$ma$, ya$itu$ gru$p Wha$tsa$pp da$n su$ra$t fisik. Gru$p Wha$tsa$pp 

digu$na$ka$n u$ntu$k menya$mpa$ika$n informa$si seca$ra$ cepa$t da$n pra$ktis, seda$ngka$n su$ra$t fisik 

ditu$ju$ka$n ba$gi la$nsia$ ya$ng ku$ra$ng mema$ha$mi teknologi. Kejela$sa$n informa$si ju$ga$ menja$di fa$ktor 

penting da$la$m meningka$tka$n pa$rtisipa$si la$nsia$. Informa$si ya$ng disa$mpa$ika$n oleh bida$n ma$u$pu$n 

ka$der terbu$kti mu$da$h dipa$ha$mi oleh pa$ra$ la$nsia$, sehingga$ mereka$ mengeta$hu$i denga$n jela$s ja$dwa$l 

da$n teknis pela$ksa$na$a$n posya$ndu$. Sementa$ra$ itu$, konsistensi pela$ksa$na$a$n ditu$nju$kka$n denga$n 

kegia$ta$n ya$ng ru$tin dila$ku$ka$n setia$p bu$la$n, serta$ a$da$nya$ du$ku$nga$n a$ngga$ra$n da$ri pemerinta$h desa$ 

ya$ng teru$s menga$la$mi peningka$ta$n. Ha$l ini menega$ska$n ba$hwa$ komu$nika$si ya$ng dila$ku$ka$n tida$k 

ha$nya$ ma$mpu$ menya$mpa$ika$n informa$si seca$ra$ tepa$t, teta$pi ju$ga$ berpera$n da$la$m memba$ngu$n 

keperca$ya$a$n da$n meningka$tka$n pa$rtisipa$si la$nsia$. 

Ha$sil Penelitia$n ini seja$la$n denga$n teori implementa$si Edwa$rd III, ya$ng meneka$nka$n ba$hwa$ 

komu$nika$si ya$ng efektif menca$ku$p tiga$ a$spek penting, ya$itu$ tra$nsmisi, kejela$sa$n, da$n konsistensi. 

Ta$npa$ a$da$nya$ komu$nika$si ya$ng ba$ik, implementa$si kebija$ka$n a$ka$n su$lit menca$pa$i tu$ju$a$n ya$ng 

diha$ra$pka$n. Seja$la$n denga$n, ha$sil penelitia$n penelitia$n Novia$ Elba$nda$ (2021) ju$ga$ menega$ska$n 

ba$hwa$ kejela$sa$n da$n konsistensi komu$nika$si meru$pa$ka$n fa$ktor penting da$la$m pela$ksa$na$a$n 

progra$m posya$ndu$. Penelitia$n tersebu$t menemu$ka$n ba$hwa$ kenda$la$ komu$nika$si, seperti 

keterba$ta$sa$n pema$ha$ma$n informa$si di ka$la$nga$n la$nsia$, da$pa$t memenga$ru$hi tingka$t pa$rtisipa$si 

mereka$ da$la$m kegia$ta$n (Elba$na$da$, 2021). Denga$n demikia$n, da$pa$t disimpu$lka$n ba$hwa$ indika$tor 

komu$nika$si berpera$n kru$sia$l da$la$m keberha$sila$n implementa$si Progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ di Desa$ 

Su$mora$me.  

Su$mber da$ya$ meru$pa$ka$n sa$la$h sa$tu$ indika$tor penting ya$ng memenga$ru$hi keberha$sila$n 

implementa$si kebija$ka$n, melipu$ti su$mber da$ya$ ma$nu$sia$, a$ngga$ra$n, fa$silita$s a$ta$u$ pera$la$ta$n 

pendu$ku$ng, informa$si, da$n kewena$nga$n (A$ditya$ & Ra$ha$rjo, 2021).  

Kebija$ka$n ha$nya$ da$pa$t berja$la$n efektif jika$ didu$ku$ng oleh su$mber da$ya$ ya$ng mema$da$i, 

teru$ta$ma$ su$mber da$ya$ ma$nu$sia$. Ketersedia$a$n pela$ksa$na$ ya$ng berku$a$lita$s da$n cu$ku$p da$ri segi 

ju$mla$h sa$nga$t penting a$ga$r selu$ru$h kelompok sa$sa$ra$n da$pa$t dija$ngka$u$ da$n dila$ya$ni denga$n optima$l 
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(Tiwa$ et a$l., 2023). Menu$ru$t Edwa$rd III, menya$ta$ka$n ba$hwa$ “proba$bly the most essentia$l 

resou$rces in implementing policy is sta$ff (Ma$nik et a$l., 2022).” Edwa$rd III  ju$ga$ menega$ska$n ba$hwa$ 

“no ma$tter how clea$r a$nd consistent implementa$tion order a$re a$nd no ma$tter a$ccu$ra$tely they a$re 

tra$nsmitted, if personnel responsible for ca$rrying ou$t policies la$ck the resou$rces to do a$n effective 

job, implementing will not effective (Ma$nik et a$l., 2022).” Denga$n ka$ta$ la$in, sejela$s da$n sekonsisten 

a$pa$ pu$n instru$ksi pela$ksa$na$a$n disa$mpa$ika$n, a$pa$bila$ pela$ksa$na$ kebija$ka$n tida$k memiliki su$mber 

da$ya$ ya$ng mema$da$i, ma$ka$ pela$ksa$na$a$n kebija$ka$n tersebu$t tida$k a$ka$n berja$la$n seca$ra$ efektif. 

Tabel 3. Sumber Daya Manusia Posyandu Lansia Desa Sumorame 

Jenis 

Tena$ga$ 

Ju$mla$h Distribu$si Per 

Pos 

Ra$sio La$ya$na$n Ku$a$lita$s/Kompetensi 

Ka$der 

Posya$ndu$ 

A$ktif 

32 4 ka$der di 

seia$p pos (8 

pos) 

1 ka$der mela$ya$ni 

± 28–30 la$nsia$ per 

kegia$ta$n 

Seba$gia$n su$da$h 

berpenga$la$ma$n, teta$pi 

ba$nya$k ka$der ba$ru$ 

belu$m menda$pa$t 

pela$tiha$n forma$l. 

Tena$ga$ 

Keseha$ta$n 

(Bida$n) 

1 Menda$mpingi 

selu$ru$h 

posya$ndu$ 

1 bida$n 

mena$nga$ni > 

8.000 pendu$du$k 

terma$su$k la$nsia$ 

Kompeten, na$mu$n beba$n 

kerja$ sa$nga$t tinggi 

sehingga$ tu$ga$s sering 

dira$ngka$p oleh ka$der. 

Tena$ga$ 

Keseha$a$n 

(Pera$wa$t) 

3 Mendu$ku$ng 

kegia$ta$n 

tertentu$ 

Tida$k ru$tin ha$dir 

di setia$p pos 

Berfu$ngsi seba$ga$i 

penda$mping ta$mba$ha$n, 

teta$pi keterliba$ta$n 

terba$ta$s. 

Pela$tiha$n 

Ka$der 

- Tida$k mera$ta$ Belu$m a$da$ ja$dwa$l 

ru$tin 

Pela$tiha$n tera$khir di 

pu$skesma$s, na$mu$n ka$der 

ba$ru$ ha$nya$ menda$pa$t 

bimbinga$n interna$l. 

Su$mber: Ha$sil Ola$h Da$ta$ Peneliti, 2025 

Beda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n di la$pa$nga$n, ju$mla$h su$mber da$ya$ ma$nu$sia$ a$ta$u$ ka$der posya$ndu$ 

la$nsia$ di Desa$ Su$mora$me su$da$h cu$ku$p mema$da$i. Setia$p posya$ndu$ memiliki empa$t ka$der a$ktif ya$ng 

memba$ntu$ kegia$ta$n pela$ya$na$n la$nsia$. Na$mu$n demikia$n, ma$sih terda$pa$t bebera$pa$ ka$der ma$u$pu$n 

tena$ga$ keseha$ta$n, seperti bida$n, ya$ng mera$ngka$p tu$ga$s ka$rena$ keterba$ta$sa$n ju$mla$h tena$ga$ 

pela$ksa$na$. Ha$l tersebu$t sesu$a$i denga$n penya$mpa$ia$n Bida$n da$n Ka$si keseja$htera$a$n  
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"Ju$mla$h ka$der sebena$rnya$ cu$ku$p, ta$pi ka$rena$ posya$ndu$ diba$gi ja$di bebera$pa$ pos, ju$mla$h 

ka$der dira$sa$ belu$m mencu$ku$pi." (Bida$n) "Sa$tu$ bida$n ha$ru$s mena$nga$ni lebih da$ri 8.000 pendu$du$k, 

sehingga$ ka$der keseha$ta$n ba$nya$k ya$ng mera$ngka$p tu$ga$s." (Pa$k Ka$si Keseja$htera$a$n) 

Berda$sa$rka$n pernya$ta$a$n tersebu$t, kegia$ta$n Posya$ndu$ La$nsia$ di Desa$ Su$mora$me 

dila$ksa$na$ka$n di dela$pa$n titik posya$ndu$ ya$ng terseba$r di du$a$ du$su$n. Di setia$p pos terda$pa$t empa$t 

ka$der a$ktif (tota$l 32 ka$der), denga$n du$ku$nga$n da$ri empa$t tena$ga$ keseha$ta$n. Na$mu$n, distribu$si ka$der 

belu$m mera$ta$, da$n ju$mla$h tena$ga$ keseha$ta$n khu$su$snya$ bida$n ma$sih sa$nga$t terba$ta$s, ya$itu$ sa$tu$ 

bida$n ya$ng menda$mpingi ribu$a$n wa$rga$, terma$su$k la$nsia$. A$kiba$tnya$, seba$gia$n besa$r pela$ya$na$n 

teknis seperti pemeriksa$a$n teka$na$n da$ra$h, cek gu$la$ da$ra$h, da$n inpu$t da$ta$ ke a$plika$si dila$ku$ka$n oleh 

ka$der, meskipu$n seha$ru$snya$ menja$di ta$nggu$ng ja$wa$b tena$ga$ medis. 

Ha$l ini menu$nju$kka$n ba$hwa$ meskipu$n pela$ksa$na$ memiliki kema$mpu$a$n da$sa$r ya$ng 

mencu$ku$pi, na$mu$n seca$ra$ ku$a$ntita$s belu$m mema$da$i. Teru$ta$ma$ da$la$m mengha$da$pi beba$n kerja$ 

tinggi da$n penyeba$ra$n la$ya$na$n di berba$ga$i posya$ndu$, tena$ga$ pela$ksa$na$ menja$di kewa$la$ha$n. Sela$in 

itu$, ba$nya$k ka$der ba$ru$ ya$ng belu$m mengiku$ti pela$tiha$n forma$l, da$n ha$nya$ menda$pa$tka$n bimbinga$n 

ma$ndiri da$ri senior a$ta$u$ bida$n. 

“Du$lu$ mema$ng a$da$ pela$tiha$n di pu$skesma$s, ta$pi seka$ra$ng ba$nya$k ka$der ba$ru$, ja$di ha$nya$ 

diberi bimbinga$n u$mu$m sa$ja$." (Bida$n) 

Ketia$da$a$n pela$tiha$n berka$la$ menja$di ha$mba$ta$n da$la$m peningka$ta$n ku$a$lita$s SDM. Ka$der 

ba$ru$ belu$m dibeka$li kema$mpu$a$n teknis ya$ng mema$da$i, teru$ta$ma$ u$ntu$k tu$ga$s-tu$ga$s medis da$sa$r 

a$ta$u$ pengelola$a$n da$ta$ digita$l. Ini berpotensi mengha$mba$t kela$nca$ra$n la$ya$na$n da$n a$ku$ra$si 

penca$ta$ta$n keseha$ta$n la$nsia$. 

Indika$tor su$mber da$ya$ ma$nu$sia$ da$la$m implementa$si Progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ di Desa$ 

Su$mora$me menu$nju$kka$n a$da$nya$ kecu$ku$pa$n da$la$m ku$a$lita$s da$sa$r pela$ksa$na$, na$mu$n belu$m 

sepenu$hnya$ memenu$hi kebu$tu$ha$n da$ri sisi ku$a$ntita$s. Tena$ga$ keseha$ta$n terba$ta$s, da$n distribu$si 

ka$der belu$m mera$ta$ di setia$p pos. Ketia$da$a$n pela$tiha$n forma$l u$ntu$k ka$der ba$ru$ ju$ga$ berda$mpa$k 

pa$da$ konsistensi da$n sta$nda$r pela$ya$na$n di ma$sing-ma$sing posya$ndu$. 

Ha$sil implementa$si proga$m ini seja$la$n denga$n teori implementa$si Edwa$rd III ba$hwa$ 

efektivita$s implementa$si sa$nga$t berga$ntu$ng pa$da$ sta$f ya$ng kompeten da$n cu$ku$p. Keterba$ta$sa$n 

ju$mla$h da$n ka$pa$sita$s pela$ksa$na$ berda$mpa$k pa$da$ efisiensi da$n ku$a$lita$s la$ya$na$n. Ha$sil ini ju$ga$ 

seja$la$n denga$n penelitia$n sebelu$mnya$, seperti stu$di oleh Nu$gra$ha$ & Choiriya$h (2024), ya$ng 

menemu$ka$n ba$hwa$ pela$ksa$na$a$n Posya$ndu$ La$nsia$ di Desa$ Kedu$ng Ba$nteng menga$la$mi kenda$la$ 

seru$pa$ terka$it ku$ra$ngnya$ tena$ga$ keseha$ta$n da$n pela$tiha$n ka$der (Nugraha & Choiriyah, 2024). 

Penelitia$n la$in ju$ga$ oleh Sa$fa$ru$ddin (2024) di Ka$bu$pa$ten Ba$rru$ ya$ng mengidentifika$si ba$hwa$ 
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keterba$ta$sa$n tena$ga$ keseha$ta$n da$n ku$ra$ngnya$ pela$tiha$n ka$der menja$di ha$mba$ta$n u$ta$ma$ da$la$m 

keberha$sila$n progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ (Syukur et al., 2024). Ha$l ini menu$nju$kka$n ba$hwa$ 

perma$sa$la$ha$n SDM meru$pa$ka$n ta$nta$nga$n u$mu$m da$la$m pela$ksa$na$a$n progra$m la$nsia$ di tingka$t 

desa$.  

Da$la$m implementa$si kebija$ka$n, a$ngga$ra$n memega$ng pera$n kru$sia$l ka$rena$ berka$ita$n 

la$ngsu$ng denga$n ketersedia$a$n da$na$ ya$ng diperlu$ka$n a$ga$r progra$m a$ta$u$ kebija$ka$n da$pa$t dija$la$nka$n 

seca$ra$ optima$l. Ta$npa$ du$ku$nga$n a$ngga$ra$n ya$ng mema$da$i, pela$ksa$na$a$n kebija$ka$n berisiko ga$ga$l 

menca$pa$i tu$ju$a$n ya$ng tela$h diteta$pka$n. Menurut Edward III, terbatasnya sumber daya anggaran 

dapat berdampak pada menurunnya efektivitas pelaksanaan kebijakan, yang pada akhirnya 

menyebabkan rendahnya disposisi atau sikap komitmen para pelaksana kebijakan (Rahmawati et 

al., 2023). Da$la$m rea$lita$snya$, keterba$ta$sa$n da$na$ da$pa$t menyeba$bka$n progra$m tida$k berja$la$n 

optima$l, ya$ng pa$da$ a$khirnya$ mengga$nggu$ penca$pa$ia$n tu$ju$a$n da$n sa$sa$ra$n kebija$ka$n ya$ng tela$h 

diteta$pka$n oleh pa$ra$ penga$mbil kebija$ka$n.  

Beda$sa$rka$n ha$sil di la$pa$nga$n, proga$m posya$ndu$ la$nsia$ di Desa$ Su$mora$me tela$h berja$la$n 

ru$tin. Ha$l tersebu$t tercemin da$ri a$loka$si a$ngga$ra$n ya$ng menga$la$mi peningka$ta$n setia$p ta$hu$nya$. 

Meskipu$n da$ri sisi pela$ksa$na$a$n dira$sa$ belu$m bisa$ ma$ksima$l. 

"Penga$loka$sia$n a$ngga$ra$n dira$sa$ menca$ku$p, ta$pi tida$k bisa$ ma$ksima$l. Da$ri penga$ju$a$n 

la$nsia$ da$ri perlengka$pa$n keseha$ta$n da$n kebu$tu$ha$n la$innya$." (Ka$si Keseja$htera$a$n) 

Da$ri perya$ta$a$n tersebu$t, a$loka$si a$ngga$ra$n progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ di Desa$ Su$mora$me 

dila$ku$ka$n setia$p ta$hu$n da$n menga$la$mi peningka$ta$n seca$ra$ berta$ha$p, menu$nju$kka$n a$da$nya$ 

perha$tia$n ya$ng berkela$nju$ta$n da$ri piha$k pemerinta$h desa$. Pa$da$ ta$hu$n 2023, a$ngga$ra$n progra$m 

posya$ndu$ menca$pa$i lebih da$ri Rp 30 ju$ta$, ya$ng menca$ku$p bebera$pa$ pos pengelu$a$ra$n, seperti: Rp 

15 ju$ta$ u$ntu$k Pemberia$n Ma$ka$na$n Ta$mba$ha$n (PMT), Rp 1 ju$ta$ u$ntu$k a$la$t keseha$ta$n da$n 

Selebihnya$ u$ntu$k kebu$tu$ha$n pa$ja$k da$n opera$siona$l la$innya$ 

Tabel 4. Anggaran Posyandu Lansia Desa Sumorame 

No Kebutuan 

Posyandu Lansia 

Januari-Maret 

2024 

April-Juni 

2024 

Juli-September 

2024 

1. PMT Posya$ndu$ 

La$nsia$ 

3.264.000 4.461.000 3.480.000 

2. Oba$t-Oba$ta$n 3.649.000 5.190.000 4.411.000 

3. Pembelia$n Stik 1.150.000 490.000 752.000 
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Tota$l 8.063.000 10.141.500 7.881.852 

Su$mber: Ha$sil Ola$h Da$ta$ Peneliti, 2025 

Meskipu$n demikia$n, penga$loka$sia$n tersebu$t belu$m menca$ku$p selu$ru$h kebu$tu$ha$n progra$m 

seca$ra$ ma$ksima$l, seperti perlengka$pa$n ta$mba$ha$n (tensimeter, ku$rsi, da$n a$la$t-a$la$t pela$ya$na$n) belu$m 

sepenu$hnya$ terpenu$hi. U$ntu$k proses penca$ira$n a$ngga$ra$n tida$k menga$la$mi ha$mba$ta$n teknis, ka$rena$ 

dila$ku$ka$n seca$ra$ triwu$la$na$n (tiga$ bu$la$n seka$li) da$n teta$p bera$da$ da$la$m ba$ta$s ya$ng dia$ju$ka$n. 

A$ngga$ra$n progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ di Desa$ Su$mora$me tela$h dikelola$ denga$n ba$ik da$n 

menga$la$mi peningka$ta$n da$ri ta$hu$n ke ta$hu$n. Meskipu$n nomina$l a$ngga$ra$n belu$m da$pa$t sepenu$hnya$ 

mencu$ku$pi selu$ru$h kebu$tu$ha$n kegia$ta$n, na$mu$n ketersedia$a$n da$n konsistensi a$loka$si a$ngga$ra$n tela$h 

memberika$n du$ku$nga$n signifika$n terha$da$p kela$nca$ra$n pela$ksa$na$a$n progra$m. Proses penca$ira$n ju$ga$ 

berla$ngsu$ng ta$npa$ kenda$la$, sehingga$ tida$k mengha$mba$t opera$siona$l posya$ndu$ di setia$p pos. 

Ha$l tersebu$t seja$la$n denga$n penelitia$n teori implementa$si Edwa$rd III ba$hwa$ ketersedia$a$n 

a$ngga$ra$n ya$ng mema$da$i meru$pa$ka$n fa$ktor penting da$la$m efektivita$s pela$ksa$na$a$n kebija$ka$n. Ta$npa$ 

du$ku$nga$n a$ngga$ra$n ya$ng cu$ku$p, pela$ksa$na$a$n a$ka$n terha$mba$t da$n tu$ju$a$n progra$m tida$k terca$pa$i 

seca$ra$ optima$l. Ha$l tersebu$t sesu$a$i denga$n penelitia$n Widodo, et a$l. (2020), ya$ng menya$ta$ka$n 

ba$hwa$ keterba$ta$sa$n a$ngga$ra$n mengha$mba$t efektivita$s pela$ksa$na$a$n posya$ndu$ la$nsia$ (Widodo et al., 

2020). Penelitia$n la$in oleh Syu$ku$ria$nsa$h dkk. (2023) di Desa$ Ga$lu$ng, Ba$rru$, ju$ga$ meneka$nka$n 

ba$hwa$ minimnya$ du$ku$nga$n a$ngga$ra$n berda$mpa$k pa$da$ sederha$na$ da$n terba$ta$snya$ la$ya$na$n 

keseha$ta$n la$nsia$ (Syukur et al., 2024). Denga$n demikia$n, implementa$si progra$m di Desa$ 

Su$mora$me tida$k ha$nya$ menu$nju$kka$n dina$mika$ loka$l terka$it a$ngga$ra$n, teta$pi ju$ga$ memperku$a$t 

teori Edwa$rd III serta$ konsisten denga$n temu$a$n penelitia$n terda$hu$lu$ ba$hwa$ ketersedia$a$n da$na$ ya$ng 

mema$da$i meru$pa$ka$n fa$ktor penting da$la$m efektivita$s pela$ksa$na$a$n kebija$ka$n. 

Fa$silita$s a$ta$u$ su$mber da$ya$ pera$la$ta$n meru$pa$ka$n elemen pendu$ku$ng opera$siona$l ya$ng 

digu$na$ka$n da$la$m pela$ksa$na$a$n su$a$tu$ kebija$ka$n. Fa$silita$s ini menca$ku$p gedu$ng, la$ha$n, serta$ 

perlengka$pa$n la$innya$ ya$ng berfu$ngsi u$ntu$k menu$nja$ng kela$nca$ra$n pela$ya$na$n sela$ma$ proses 

implementa$si berla$ngsu$ng (Roni et al., 2022).  Edwa$rd III menya$tka$n ba$hwa$: Physica$l 

infra$stru$ctu$re pla$ys a$ vita$l role in policy implementa$tion. Even when implementers ha$ve a$dequ$a$te 

personnel, u$ndersta$nd their du$ties, a$nd possess the a$u$thority to a$ct, the a$bsence of essentia$l 

fa$cilities su$ch a$s bu$ildings, equ$ipment, su$pplies, or open spa$ces ca$n hinder su$ccessfu$l execu$tion 

(Hutama, 2023). Pela$ksa$na$a$n kebija$ka$n perlu$ a$da$nya$ du$ku$nga$n da$ri su$mber da$ya$ fa$silita$s, ba$ik 

da$ri sisi ku$a$ntita$s ma$u$pu$n ku$a$ntita$s. Ta$npa$ tersedia$nya$ fa$silita$s ya$ng mema$da$i, kegia$ta$n 

opera$siona$l tida$k a$ka$n berja$la$n optima$l, da$n pela$ya$na$n kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t tida$k da$pa$t dila$ku$ka$n 

seca$ra$ efektif. 



19 | Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Malikussaleh (JSPM) Volume 7 Nomor 1 Tahun 2026 

Beda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n di la$pa$nga$n, fa$silita$s da$la$m pela$ksa$na$a$n Progra$m Posya$ndu$ 

La$nsia$ di Desa$ Su$mora$me ma$sih belu$m sepenu$hnya$ mema$da$i. Keterba$ta$sa$n a$la$t keseha$ta$n seperti 

tensimeter serta$ perlengka$pa$n pendu$ku$ng la$innya$ menja$di ta$nta$nga$n da$la$m pela$ksa$na$a$n kegia$ta$n 

di dela$pa$n titik posya$ndu$. Meskipu$n kegia$ta$n teta$p berja$la$n, na$mu$n keterba$ta$sa$n fa$silita$s ini 

berda$mpa$k pa$da$ efektivita$s pela$ya$na$n la$nsia$. Ha$l tersebu$t diperku$a$t oleh pernya$ta$a$n Bida$n Desa$ 

Su$mora$me: 

“Fa$silita$s nya$ mema$ng belu$m mema$da$i u$ntu$k seka$ra$ng, contoh sa$ja$ tensi cu$ma$ a$da$ du$a$ da$n 

ha$ru$s digu$na$ka$n seca$ra$ bergilira$n di setia$p pos.” (Bida$n) 

Da$ri pernya$ta$a$n tersebu$t menu$nju$kka$n ba$hwa$ ketersedia$a$n a$la$t keseha$ta$n di la$pa$nga$n 

ma$sih terba$ta$s. Misa$lnya$, a$la$t pengu$ku$r teka$na$n da$ra$h (tensimeter) ya$ng ha$nya$ tersedia$ du$a$ u$nit 

tida$k seba$nding denga$n ju$mla$h titik Posya$ndu$ ya$ng menca$pa$i dela$pa$n loka$si. Ha$l ini berpotensi 

memperla$mba$t pela$ya$na$n a$ta$u$ mengu$ra$ngi a$ku$ra$si pemeriksa$a$n keseha$ta$n, khu$su$snya$ sa$a$t terja$di 

lonja$ka$n ju$mla$h peserta$ la$nsia$ ya$ng ha$dir. 

“Seha$ru$snya$ fa$silita$s mema$da$i, ta$pi tida$k bisa$ ma$ksima$l. Kegia$ta$n teta$p berja$la$n, ka$la$u$ 

a$da$ kebu$tu$ha$n na$nti kita$ u$su$lka$n ke A$PBD.” (Pa$k Ka$si Keseja$htera$a$n) 

Seca$ra$ a$dministra$tif, meka$nisme u$ntu$k menga$ju$ka$n fa$silita$s ta$mba$ha$n su$da$h tersedia$ 

mela$lu$i penga$ngga$ra$n desa$. Na$mu$n, penga$da$a$n tida$k bersifa$t la$ngsu$ng da$n responsif, sehingga$ 

kebu$tu$ha$n mendesa$k tida$k da$pa$t segera$ dipenu$hi. Ini menu$nju$kka$n ba$hwa$ meskipu$n kegia$ta$n teta$p 

berja$la$n, ketida$klengka$pa$n sa$ra$na$ bisa$ mengha$mba$t efisiensi la$ya$na$n, khu$su$snya$ da$la$m pela$ya$na$n 

teknis la$nsia$ ya$ng membu$tu$hka$n a$la$t pemeriksa$a$n la$ngsu$ng. 

Da$pa$t disimpu$lka$n ba$hwa$ su$mber da$ya$ fa$silita$s da$la$m implementa$si Progra$m Posya$ndu$ 

La$nsia$ di Desa$ Su$mora$me belu$m sepenu$hnya$ mema$da$i. Terda$pa$t bebera$pa$ pera$la$ta$n ya$ng ma$sih 

terba$ta$s, seperti a$la$t tensi da$n ku$rsi pemeriksa$a$n, pa$da$ha$l ju$mla$h peserta$ da$n titik pela$ya$na$n cu$ku$p 

ba$nya$k. Meski kegia$ta$n teta$p berja$la$n ka$rena$ a$da$nya$ a$lterna$tif seperti du$ku$nga$n da$na$ desa$ da$n 

pera$n ka$der, na$mu$n keterba$ta$sa$n fa$silita$s berpotensi menu$ru$nka$n ku$a$lita$s la$ya$na$n keseha$ta$n 

la$nsia$. 

Beda$sa$rka$n teori implementa$si Edwa$rd III ba$hwa$ meskipu$n pela$ksa$na$ mema$ha$mi tu$ga$snya$ 

da$n memiliki wewena$ng ya$ng jela$s, ta$npa$ sa$ra$na$ fisik ya$ng mema$da$i, implementa$si teta$p a$ka$n 

terha$mba$t. Ha$l tersebu$t ju$ga$ didu$ku$ng oleh penelitia$n A$yu$nita$, et a$l. (2021) ya$ng menya$ta$ka$n 

ba$hwa$ keterba$ta$sa$n a$la$t keseha$ta$n meru$pa$ka$n ta$nta$nga$n da$la$m pela$ksa$na$a$n Posya$ndu$ La$nsia$, 

teru$ta$ma$ di desa$-desa$ ya$ng memiliki ba$nya$k titik la$ya$na$n na$mu$n minim pera$la$ta$n pendu$ku$ng 

(Ayunita et al., 2024).  Ma$ka$, penyedia$a$n sa$ra$na$ pra$sa$ra$na$ perlu$ dija$dika$n priorita$s da$la$m 

pengu$a$ta$n progra$m pela$ya$na$n la$nsia$ berba$sis ma$sya$ra$ka$t. 
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Disposisi  

Disposisi meru$ju$k pa$da$ kema$u$a$n, nia$t, da$n kecenderu$nga$n pela$ksa$na$ kebija$ka$n u$ntu$k 

mela$ksa$na$ka$n kebija$ka$n denga$n su$nggu$h-su$nggu$h a$ga$r tu$ju$a$n ya$ng tela$h diteta$pka$n da$pa$t 

terca$pa$i. Edwa$rds III menega$ska$n ba$hwa$ keberha$sila$n implementa$si kebija$ka$n seca$ra$ efektif da$n 

efisien tida$k ha$nya$ ditentu$ka$n oleh pengeta$hu$a$n da$n kema$mpu$a$n pela$ksa$na$ da$la$m menja$la$nka$n 

tu$ga$s, teta$pi ju$ga$ oleh tingka$t komitmen da$n kesu$nggu$ha$n mereka$ da$la$m mela$ksa$na$ka$n kebija$ka$n 

seca$ra$ nya$ta$ (Takaluhude et al., 2022). 

Beda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n di la$pa$nga$n, pela$ksa$na$a$n Progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ di Desa$ 

Su$mora$me didu$ku$ng oleh sema$nga$t penga$bdia$n da$n sika$p pela$ksa$na$ ya$ng positif. Ha$l ini tercermin 

da$ri kesedia$a$n pela$ksa$na$ u$ntu$k teru$s memberika$n pela$ya$na$n seca$ra$ ru$tin meskipu$n diha$da$pka$n 

pa$da$ berba$ga$i keterba$ta$sa$n. 

“Teta$p mela$ya$ni denga$n sena$ng ha$ti da$n ikhla$s. Su$da$h menga$bdi.” (Bida$n) 

Pernya$ta$a$n tersebu$t menu$nju$kka$n ba$hwa$ pela$ksa$na$, khu$su$snya$ bida$n, memiliki motiva$si 

intrinsik ya$ng tinggi da$la$m mela$ya$ni la$nsia$. Mereka$ tida$k ha$nya$ bekerja$ seca$ra$ a$dministra$tif, teta$pi 

ju$ga$ menja$la$nka$n tu$ga$s denga$n tu$lu$s da$n penu$h dedika$si. Ha$l ini menja$di moda$l penting da$la$m 

mema$stika$n la$ya$na$n Posya$ndu$ La$nsia$ teta$p berja$la$n optima$l, meskipu$n terda$pa$t kenda$la$ seperti 

keterba$ta$sa$n fa$silita$s da$n ju$mla$h tena$ga$ keseha$ta$n. Keikhla$sa$n da$la$m menga$bdi ju$ga$ 

mencerminka$n tingginya$ disposisi individu$ pela$ksa$na$ progra$m. Keberla$nju$ta$n kegita$n ya$ng 

dila$ku$ka$n setip bu$la$n da$n koordina$si ru$tin denga$n pemerita$h desa$ menja$di sa$la$h sa$tu$ bentu$k 

komitmen da$ri pela$ksa$na$. Ini menu$nju$kka$n ta$nggu$ng ja$wa$b pela$ksa$na$ da$la$m mema$stika$n progra$m 

teta$p berja$la$n meskipu$n a$da$ ha$mba$ta$n. 

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n, pela$ksa$na$ progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ di Desa$ Su$mora$me 

memiliki disposisi ya$ng tinggi. Mereka$ menja$la$nka$n tu$ga$snya$ denga$n penu$h dedika$si da$n ra$sa$ 

ta$nggu$ng ja$wa$b. Sika$p ikhla$s da$n sema$nga$t menga$bdi ya$ng ditu$nju$kka$n oleh bida$n da$n ka$der 

menja$di fa$ktor penting da$la$m keberla$nju$ta$n da$n efektivita$s progra$m. Meskipu$n terba$ta$s da$ri sisi 

fa$silita$s da$n insentif, sema$nga$t pela$ksa$na$ teta$p terja$ga$ da$n menja$di keku$a$ta$n u$ta$ma$ da$la$m 

memperta$ha$nka$n pela$ya$na$n keseha$ta$n ba$gi la$nsia$ di tingka$t desa$. 

Ha$l ini seja$la$n denga$n teori Edwa$rd III, ya$ng menega$ska$n ba$hwa$ ta$npa$ kema$u$a$n da$n 

disposisi ya$ng ku$a$t da$ri pela$ksa$na$, kebija$ka$n tida$k a$ka$n terimplementa$si seca$ra$ efektif meskipu$n 

informa$si su$da$h jela$s, su$mber da$ya$ tersedia$, da$n stru$ktu$r mendu$ku$ng. . Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Yulianita dan Sandiasa (2025) yang menunjukkan bahwa aspek disposisi memainkan 
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peran penting dalam keberhasilan pelaksanaan kebijakan. Para pelaksana menunjukkan komitmen 

dan dedikasi yang cukup baik, meskipun masih terdapat sebagian kecil pegawai yang mengalami 

resistensi terhadap perubahan sistem baru. Sikap positif dan kemauan beradaptasi terbukti 

mendukung kelancaran implementasi kebijakan tersebut (Yulianita & Sandiasa, 2025) 

 

Struktur Birokrasi  

Struktur organisasi yang berperan dalam pelaksanaan kebijakan memiliki dampak yang 

signifikan terhadap efektivitas proses implementasi kebijakan (Yusuf et al., 2025). Menu$ru$t 

Edwa$rds III, birokra$si memiliki du$a$ ka$ra$kteristik u$ta$ma$, ya$itu$ Sta$nda$r Opera$siona$l Prosedu$r (SOP) 

da$n fra$gmenta$si. SOP dikemba$ngka$n seba$ga$i respons terha$da$p kebu$tu$ha$n interna$l orga$nisa$si a$ka$n 

kepa$stia$n wa$ktu$, efisiensi penggu$na$a$n su$mber da$ya$, da$n kesera$ga$ma$n prosedu$r, khu$su$snya$ da$la$m 

orga$nisa$si ya$ng besa$r da$n kompleks (Arief & Hayati, 2021). 

Gambar 1 . Struktur Organisasi Posyandu Lansia di Desa Sumorame 

 

Su$mber:Ha$sil Ola$h Da$ta$ Pneliti, 2025 

Beda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n di la$pa$nga$n, pela$ksa$na$a$n Progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ di Desa$ 

Su$mora$me tela$h memiliki sistem pemba$gia$n tu$ga$s ya$ng jela$s a$nta$r ka$der. Ma$sing-ma$sing ka$der 

menja$la$nka$n tu$ga$s sesu$a$i porsinya$, sehingga$ tida$k terja$di tu$mpa$ng tindih pera$n. Meskipu$n 

demikia$n, belu$m terda$pa$t doku$men Sta$nda$r Opera$siona$l Prosedu$r (SOP) ya$ng menja$di a$cu$a$n ba$ku$ 

pela$ksa$na$a$n kegia$ta$n. 

“Belu$m a$da$ SOP-nya$, ta$pi a$ka$n dibu$a$tka$n da$n u$ntu$k pemba$gia$n tu$ga$s ka$der su$da$h sesu$a$i, 

tida$k a$da$ tu$mpa$ng tindih.” (Bida$n, Desa$ Su$mora$me) 
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Beda$sa$rka$n perya$ta$a$n tersebu$t, menu$nju$kka$n ba$hwa$ hingga$ sa$a$t ini belu$m terda$pa$t SOP 

tertu$lis ya$ng digu$na$ka$n da$la$m pela$ksa$na$a$n kegia$ta$n Posya$ndu$ La$nsia$. Ketia$da$a$n SOP da$pa$t 

menyeba$bka$n kera$ga$ma$n da$la$m prosedu$r kerja$ di ma$sing-ma$sing posya$ndu$, serta$ berpotensi 

mengha$mba$t sta$nda$risa$si pela$ya$na$n. Na$mu$n, pemba$gia$n tu$ga$s a$nta$r pela$ksa$na$ tela$h dila$ku$ka$n 

seca$ra$ sistema$tis sehingga$ tida$k terja$di tu$mpa$ng tindih pera$n. Ha$l ini menu$nju$kka$n ba$hwa$ 

meskipu$n belu$m terdoku$menta$si seca$ra$ forma$l, pemba$gia$n tu$ga$s di la$pa$nga$n tela$h berja$la$n denga$n 

cu$ku$p ba$ik berka$t koordina$si a$nta$r pela$ksa$na$ ya$ng informa$l na$mu$n fu$ngsiona$l. 

“Koordina$si u$ntu$k ke desa$ sendiri beru$pa$ la$pora$n setia$p pertemu$a$n denga$n kersa$.” 

(Bida$n, Desa$ Su$mora$me) 

Koordina$si a$nta$r pela$ksa$na$, khu$su$snya$ a$nta$ra$ bida$n denga$n pemerinta$h desa$, dila$ku$ka$n 

seca$ra$ ru$tin da$la$m bentu$k la$pora$n kegia$ta$n. Meski ta$mpa$k berja$la$n la$nca$r, koordina$si ini belu$m 

sepenu$hnya$ didu$ku$ng oleh sistem birokra$si forma$l seperti SOP a$ta$u$ stru$ktu$r tertu$lis, sehingga$ 

ma$sih berga$ntu$ng pa$da$ inisia$tif individu$ pela$ksa$na$. 

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n, stru$ktu$r birokra$si da$la$m implementa$si Progra$m Posya$ndu$ 

La$nsia$ di Desa$ Su$mora$me belu$m sepenu$hnya$ ku$a$t seca$ra$ sistemik. Belu$m a$da$nya$ SOP 

menu$nju$kka$n ba$hwa$ pela$ksa$na$a$n progra$m ma$sih menga$nda$lka$n pra$ktik kebia$sa$a$n (a$da$t 

orga$nisa$si), bu$ka$n prosedu$r tertu$lis ya$ng ba$ku$. Meskipu$n demikia$n, pela$ksa$na$a$n teta$p berja$la$n 

ka$rena$ a$da$nya$ pemba$gia$n tu$ga$s ya$ng jela$s da$n koordina$si ya$ng berja$la$n seca$ra$ informa$l a$nta$r 

pela$ksa$na$. Ketia$da$a$n SOP ini berpotensi menimbu$lka$n ketida$kkonsistena$n da$la$m pela$ya$na$n 

a$pa$bila$ terja$di perga$ntia$n pela$ksa$na$ a$ta$u$ ka$der. 

Ha$sil implementa$si proga$m ini seja$la$n denga$n teori implementa$si Edwa$rd III, ya$ng 

menya$ta$ka$n ba$hwa$ ketia$da$a$n SOP da$pa$t mengha$mba$t efektivita$s implementa$si, teru$ta$ma$ ketika$ 

kebija$ka$n menu$ntu$t a$da$nya$ sta$nda$risa$si prosedu$r ba$ru$ a$ta$u$ koordina$si linta$s u$nit. Ketia$da$a$n SOP 

da$la$m pela$ksa$na$a$n Progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ di Desa$ Su$mora$me seja$la$n denga$n temu$a$n penelitia$n 

Nu$nki Bia$s Nirwa$ni & Enda$ng Inda$rtu$ti (2022) ya$ng menu$nju$kka$n ba$hwa$ kebera$da$a$n SOP da$n 

penera$pa$n Sta$nda$r Pela$ya$na$n Minima$l (SPM) ma$mpu$ memperku$a$t ku$a$lita$s pela$ya$na$n. Seba$liknya$, 

wila$ya$h ya$ng tida$k memiliki SOP cenderu$ng mengha$da$pi ketida$kkonsistena$n da$la$m pela$ksa$na$a$n 

kegia$ta$n posya$ndu$, ka$rena$ pela$ksa$na$ lebih ba$nya$k menga$nda$lka$n kebia$sa$a$n da$ripa$da$ prosedu$r 

tertu$lis ya$ng ba$ku$ (Nirwani & Indartuti, 2022). Denga$n demikia$n, meskipu$n koordina$si da$n 

pela$ksa$na$a$n di Desa$ Su$mora$me berja$la$n, pengu$a$ta$n birokra$si forma$l teta$p dibu$tu$hka$n a$ga$r 

progra$m lebih tera$ra$h da$n teru$ku$r. 
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KESIMPULAN 

Progra$m Posya$ndu$ La$nsia$ di Desa$ Su$mora$me berja$la$n cu$ku$p ba$ik, memberika$n kontribu$si 

positif terha$da$p keseha$ta$n da$n keseja$htera$a$n la$nsia$ mela$lu$i la$ya$na$n ru$tin, penyu$lu$ha$n, PMT, da$n 

konseling. Komu$nika$si progra$m efektif denga$n informa$si jela$s da$n kegia$ta$n ru$tin bu$la$na$n, meski 

pa$rtisipa$si la$nsia$ belu$m mera$ta$. Kenda$la$ ya$ng ditemu$i melipu$ti keterba$ta$sa$n tena$ga$ keseha$ta$n, 

sa$ra$na$ pra$sa$ra$na$, ku$ra$ngnya$ pela$tiha$n ka$der ba$ru$, da$n ketia$da$a$n SOP tertu$lis. Keberha$sila$n 

progra$m dipenga$ru$hi oleh komu$nika$si, du$ku$nga$n a$ngga$ra$n, da$n disposisi pela$ksa$na$, sementa$ra$ 

a$spek su$mber da$ya$ da$n birokra$si perlu$ diperku$a$t. Penelitia$n meneka$nka$n pentingnya$ kola$bora$si 

linta$s sektor, du$ku$nga$n kelu$a$rga$, da$n pendeka$ta$n holistik u$ntu$k meningka$tka$n ku$a$lita$s hidu$p 

la$nsia$ ya$ng seha$t, ma$ndiri, da$n produ$ktif.  
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